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Abstrak: Fokus keahlian yang diperlukan dalam pembelajaran matematika abad ke-
21 meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thingking), kemampuan komunikasi 
(communication), kreativitas (creativity), dan kerja sama (collaboration). Hal ini akan 
terwujud apabila siswa memiliki literasi matematikanya baik. Faktanya, literasi 
matematika siswa di Indonesia masih rendah. Rendahnya literasi matematika siswa 
di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya self efficacy karena 
merupakan faktor internal nonkognitif yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi 
matematika siswa kelas IX SMPN 3 Jember dengan self efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah dalam menyelesaikan masalah lingkaran. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu metode angket, tes, dan wawancara. Instrumen yang digunakan berupa angket 
self efficacy, tes literasi matematika, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa level kemampuan literasi matematika dengan self efficacy 
rendah, sedang, dan tinggi berbeda. Literasi matematika siswa dengan self efficacy 
rendah pada penelitian ini mencapai level 1 hingga level 3, literasi matematika siswa 
dengan self efficacy sedang mencapai level 1 hingga level 4, dan literasi matematika 
siswa dengan self efficacy tinggi mencapai level 4 hingga level 6.   
 
Kata kunci: literasi matematika, lingkaran, self efficacy. 
 

Abstract: The focus of 21st century mathematics learning is lies in developing four 
abilities which include critical thinking skills, communication skills, creativity, and 
collaboration. This will be achieved if students have good mathematical literacy skills. 
In fact, students' mathematical literacy skills in Indonesia are low. The low 
mathematical literacy of students in Indonesia is caused by several factors. One of 
the factors that need more attention is self-efficacy, it is a non-cognitive internal 
factor that influence on students' mathematics learning achievement. Therefore, this 
study aims to describe the mathematical literacy skills of class IX students of SMPN 
3 Jember with high, medium, and low self-efficacy in solving circle problems. This 
study is descriptive research with qualitative approach. Collecting data using 
questionnaires, tests, and interviews. The instruments used were self-efficacy 
questionnaires, tests of mathematical literacy skills, and interview guidelines. The 
results showed that the level of mathematical literacy skills with low, medium, and 
high self-efficacy were different. In general, the setudents’ mathematical literacy with 

mailto:lelanurs@unej.ac.id
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low self-efficacy reach level 1 to level 3, the students’ mathematical literacy with 
moderate self-efficacy reach level 1 to level 4, and the students’ mathematical 
literacy with high self-efficacy reach level 4 up to level 6. 
  
Keywords: mathematical literacy, circle, self-efficacy. 

 
 

PENDAHULUAN 

Kehadiran revolusi industri 4.0 

cukup berdampak khususnya dalam bidang 

pendidikan dimana perkembangan teknologi 

yang pesat dalam berbagai sektor kehidupan 

(Fonna, 2019). Belum selesai dengan 

adanya revolusi industri 4.0 Indonesia 

kembali dikejutkan dengan perkembangan 

society 5.0 akibat dari revolusi industri 4.0 

(Ahmadi dan Ibda, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Muhtadin (2020) menyim-

pulkan bahwa literasi matematika menjadi 

hal yang krusial dan harus dikuasai 

masyarakat dalam menghadapi era society 

5.0. Pendidikan di Indonesia belum 

menerapkan konsep society 5.0 (Puspita 

dkk., 2020). Pendidikan pada abad 21 

diharapkan berfokus pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena pada abad ini 

selanjutnya akan didominasi oleh pendidikan 

dengan basis teknologi (Sunardi dkk., 2017). 

Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan dan menggali lebih dalam 

potensi yang dimilikinya dengan proses 

penyadaran serta berbagai cara yang telah 

diakui masyarakat (Safrida dkk., 2015). 

Bertambahnya kualitas dan kuantitas 

kemampuan pada masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah 

laku yang dimilikinya (Oktavianingtyas, 

2013). Oleh karena itu demi terwujudnya 

kualitas pendidikan yang baik dan relevan 

dengan konsep society 5.0, maka kegiatan 

pembelajaran harus terus mengalami 

perkembangan dan pembaruan.  

Salah satu pembelajaran yang 

harus terus melakukan perkembangan dan 

pembaruan adalah pembelajaran mate-

matika. Fokus keahlian bidang pendidikan 

yang perlu diberdayakan khususnya dalam 

pembelajaran matematika abad ke-21 

terletak pada pengembangan empat 

kemampuan yang meliputi kemampuan 

berpikir kritis (critical thingking), kemampuan 

komunikasi (communication), kreativitas 

(creativity), dan kerja sama (collaboration) 

(Partono dkk., 2021). Hal ini akan terwujud 

jika siswa literasi matematikanya baik 

(Farida dkk., 2021). 

PISA (Programme for International 

for student Assesmen) adalah sebuah studi 

yang dikembangkan oleh beberapa Negara 

yang tergabung dalam OECD (Organization 

for Economic Coorperation and Develop-

ment) (Pratiwi, 2019). Penilaian dalam PISA 

meliputi literasi membaca, literasi sains, dan 

literasi matematika. Salah satu kemampuan 

yang diukur PISA adalah literasi matematika. 

Literasi matematika adalah kemampuan 

seseorang untuk merumuskan, mengimple-

mentasikan, dan menjelaskan matematika 

dalam berbagai konteks, termasuk penalaran 

matematika dan penggunaan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, dan mem-

prediksi fenomena (OECD, 2015). Siswa 

dengan kemampuan literasi matematika 

yang baik mampu memahami, melakukan, 

dan mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupannya sehari-hari (Rizki dan Priatna, 

2019; Nizar dan Putri, 2018). Oleh karena 

itu, literasi matematika membantu individu 

saat melakukan aktivitasnya di kehidupan 

sehari-hari. 

Literasi matematika telah menjadi 

fokus utama bagi program pendidikan yang 
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ada di Indonesia pada abad ke-21 (Haara 

dkk., 2017; Hesse dkk., 2015). Sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Baiduri (2019) literasi matematika penting 

dikuasai siswa untuk menyongsong era 

society 5.0. Faktanya literasi matematika 

siswa di Indonesia masih tertinggal. 

Ketertiggalan tersebut ditunjukkan oleh hasil 

survei yang dilakukan PISA di beberapa 

negara di dunia sejak 2000 hingga 2018. 

Hasil survei pada kurun waktu tersebut tidak 

memiliki banyak perubahan yang spesifik 

dalam keikutsertaan Indonesia. Rendahnya 

literasi matematika siswa di Indonesia 

diakibatkan oleh beberapa faktor. 

Literasi matematika siswa dipe-

ngaruhi beberapa faktor diantaranya faktor 

personal, faktor instruksional, dan faktor 

lingkungan (Masjaya dan Wardono, 2018; 

Mahdiansyah dan Rahmawati, 2014). Salah 

satu faktor personal yang perlu menda-

patkan perhatian lebih adalah self efficacy, 

karena pada dunia pendidikan saat ini hasil 

belajar tidaklah cukup (Rizkiana, 2017). Oleh 

karena itu, self efficacy menjadi faktor 

internal yang paling kuat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Self efficacy 

didefinisikan sebagai rasa percaya individu 

atas kemampuan yang dimilikinya dalam 

mengatur dan melakukan suatu tindakan 

sehingga memberikan dampak yang sesuai 

dan dapat menjadi dorongan kuat untuk 

bertindak jika menghadapi suatu kesulitan 

(Bandura, 1997). Salah satu cara 

meningkatkan literasi matematika siswa 

dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran yang relevan pada abad ke-21 

serta meningkatkan self efficacy siswa 

(Nugroho, 2021). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, maka penting untuk meningkatkan 

self efficacy agar literasi matematika siswa 

meningkat. 

Penelitian ini menggunakan masa-

lah lingkaran. Materi lingkaran memerlukan 

literasi matematika yang baik, karena 

adanya keterkaitan konsep yang ada pada 

materi lingkaran dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, konsep pada materi 

lingkaran perlu untuk diajarkan dengan 

tujuan, siswa dapat mengaplikasikannya 

dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. Namun faktanya, tidak sedikit siswa 

yang belum mampu menyelesaikan masalah 

lingkaran. Kesulitan tersebut dapat diatasi 

dengan cara meningkatkan literasi mate-

matika yang dimiliki siswa khususnya dalam 

menyelesaikan masalah lingkaran (Bagus, 

2018).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

dan penjelasan mengenai pentingnya literasi 

matematika siswa di Indonesia, maka perlu 

diteliti untuk mengetahui gambaran literasi 

matematika siswa ditinjau dari self efficacy. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan literasi matematika 

siswa kelas IX SMPN 3 Jember yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 

rendah dalam menyelesaikan masalah 

lingkaran.  

 

METODE  

Pengambilan data dilakukan 

kepada 63 siswa kelas IX-E dan IX-H SMPN 

3 Jember. Penelitian ini merupakan pene-

litian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu metode angket, tes, dan wawancara. 

Instrumen yang digunakan berupa angket 

self efficacy yang diadaptasi dari penelitian 

Agustiana dkk. (2019), tes literasi 

matematika, dan pedoman wawancara. 

Instrumen penelitian divalidasi terlebih 

dahulu. Instrumen penelitian dinyatakan valid 

jika terletak pada rentang  

hasil validasi instrumen penelitian 

selanjutnya dianalisis dengan  sebesar 

3,78 dan 3,82, serta berada pada kategori 
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valid. Oleh karena itu, instrumen penelitian 

dapat digunakan untuk pengumpulan data. 

Pengumpulan data diperoleh 

dengan menyebarkan angket self efficacy ke 

siswa melalui google form secara 

bersamaan dan tetap dalam pantauan 

peneliti. Data angket yang diperoleh 

kemudian akan dianalisis dan dikelompokan 

sesuai dengan kategori self efficacy yang 

dicapai siswa. Tahap selanjutnya adalah 

memberikan tes literasi matematika kepada 

subjek penelitian  yang memiliki self 

efficacay tinggi, sedang, dan rendah. Tes 

literasi matematika yang digunakan 

merupakan permasalahan yang diadaptasi 

dari permasalahan PISA. Setelah subjek 

mengerjakan tes literasi matematika tahapan 

selanjutnya adalah wawancara  

Hasil wawancara ditranskrip 

menjadi data verbal. Selanjutnya data verbal 

direduksi sesuai dengan kebutuhan. Analisis 

data dilakukan dengan mengidentifikasi 

keterpenuhan indikator pada setiap level 

literasi matematika berdasarkan hasil tes 

dan hasil wawancara subjek. Tahap 

selanjutnya adalah triangulasi data dengan 

cara membandingkan hasil tes literasi 

matematika dan wawancara. Pada akhirnya, 

peneliti akan menarik kesimpulan level 

literasi matematika siswa pada masing-

masing kategori self efficacy.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data yang dilakukan peneliti 

merupakan hasil analisis dari tes 

kemamapuan literasi matematika dan 

wawancara dengan subjek penelitian yang 

mewakili kategori self efficacy tinggi, sedang, 

dan rendah. Hasil analisis angket self 

efficacy menunjukkan siswa di kelas IX-E 

dan IX-H mampu mencapai seluruh kategori 

dari self efficacy. Hasil angket tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 1 Data Hasil Angket Self Efficacy 

No. Self Efficacy Jumlah Siswa 

1. Tinggi 7 

2. Sedang 38 

3. Rendah 18 

 

Tahap selanjutnya adalah 

memberikan tes literasi matematika kepada 

seluruh subjek kelas IX-E dan kelas IX-H. 

Tes literasi matematika yang digunakan  

merupakan permasalahan yang diadaptasi 

dari permasalahan PISA. Tes literasi 

matematika diberikan kepada siswa. 

Selanjutnya, siswa dengan self efficacy 

rendah diberi kode S1, siswa dengan self 

efficacy sedang diberi kode S2, dan siswa 

dengan self efficacy tinggi diberi kode S3. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

level literasi matematika yang dicapai oleh 

siswa ditunjukkan dalam diagram pada 

Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1 Level Literasi Matematika Subjek Penelitian 

 

Literasi Matematika S1 

Siswa dengan self efficacy rendah 

(S1) berada pada level 1 literasi matematika. 

S1 dapat memenuhi seluruh indikator pada 

level 1 literasi matematika, tampak pada hasil 

jawaban S1 berikut. 

 

Gambar 2 Jawaban S1 Permasalahan 1a 

 

Berdasarkan jawaban S1 pada Gambar 2 di 

atas, tampak bahwa S1 dapat menjawab 

pertanyaan dengan konteks yang dikenal. 

Selain itu S1 dapat mengidentifikasi 

informasi yang ada di soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

pada permasalahan 1a serta menggunakan 

cara yang biasa. S1 juga dapat menun-

jukkan respon yang relevan dengan sti-

mulus yang diberikan dan menggunakan 

rumus yang ada untuk menyelesaikan 

permasalahan 1a dengan baik. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa S1 berada 

pada level 1 literasi matematika. Namun S1 

tidak memenuhi indikator pada level 2, 

terlihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3 Jawaban S1 Permasalahan 1b 
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Pada Gambar 3 terlihat S1 kurang 

tepat dalam mengidentifikasi untuk 

menerjemahkan kembali solusi matematika 

ke konteks masalah. S1 tidak mampu 

mengidentifikasi keseluruhan informasi dan 

tidak dapat menggunakan konsep serta 

prinsip matematika secara tepat sehingga 

memperoleh solusi yang tidak benar. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martalyna dkk. (2018) yang menyatakan 

bahwa literasi matematika siswa dengan self 

efficacy rendah dalam menyelesaikan soal 

berorientasi HOTS cenderung mudah 

menyerah ketika dihadapkan pada soal yang 

sulit serta tidak mampu menggunakan 

bahasa simbolik, formal, teknik, serta operasi 

matematika yang baik. 

S1 telah berusaha untuk menjawab 

permasalahan 1b dengan menggunakan 

bahasa matematika yang dapat dilihat pada 

lembar jawabannya. Kesalahan S1 terletak 

pada operasi matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan 1b. S1 tidak 

dapat menggunakan operasi matematika 

dengan baik dan tidak dapat menafsirkan 

permasalahan sehingga jawaban pada 

permasalahan 1b tidak benar. S1 juga 

terlihat tidak memeriksa kembali jawaban 

yang telah dituliskan, hal ini terlihat saat 

peneliti melakukan wawancara dengan S1. 

S1 menyelesaikan permasalahan 1b  hanya 

asal melakukan subtitusi dan memperoleh 

hasil tanpa melakukan penafsiran atau 

memeriksa kembali jawab yang diperoleh. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Ulya dan Hidayah (2016) 

yang menyimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki self efficacy rendah kurang mampu 

melakukan perhitungan matematis secara 

akurat, mampu merancang langkah penye-

lesaian dengan tepat namun kurang lengkap, 

sehingga tidak mampu melaksanakan 

langkah penyelesaian yang telah disusun. 

S1 dapat menjawab pertanyaan yang 

digunakan untuk menggali informasi terkait 

dengan rencana yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan 1b. Selain itu, 

S1 juga dapat mengidentifikasi masalah 

dengan merumuskan permasalahan 1b. 

Sebagaimana penelitian yang telah 

dilakukan oleh Geraldine dan Wijayanti 

(2022) literasi matematika siswa yang 

memiliki self efficacy rendah hanya mampu 

memformulasikan masalah, yaitu dengan 

mengidentifikasi informasi permasalahan 

yang diberikan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa S1 mencapai level 1 

literasi matematika. 

 

Literasi Matematika S2 

Siswa dengan self efficacy sedang 

(S2) mencapai level 2 literasi matematika. 

S2 dapat memenuhi seluruh indikator yang 

ada pada level 1 dan level 2 literasi 

matematika. Hal ini terlihat pada jawaban S2 

berikut. 
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Gambar 4 Jawaban S2 Permasalahan 1 

 

Pada level 2 literasi matematika, S2 dapat 

mengenali dan menafsirkan situasi dalam 

konteks yang memerlukan kesimpulan 

langsung dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan pada 

permasalahan 1b. Selain itu, S2 dapat 

menyaring informasi yang digunakan secara 

relevan serta menggunakan cara penyajian 

tunggal. 

Pada Gambar 4 juga tampak bahwa 

S2 mampu menggunakan algoritma dasar, 

menggunakan rumus pada permasalahan 

1b, dan menjawab dengan benar 

permasalahan yang diberikan. Bukan hanya 

menjawab dengan benar permasalahan 1b, 

S2 juga dapat memberikan alasan dengan 

tepat hasil pengerjaannya melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti. S2 tidak 

memenuhi seluruh indikator pada level 3, 

tampak pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5 Jawaban S2 Permasalahan 2a 

 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa S2 

hanya menuliskan diketahui dan ditanyakan 

pada permasalahan 2a. S2 terlihat tidak 

berusaha untuk menjawab permasalahan 

yang diberikan pada lembar jawabannya. 

Sejalan dengan penelitian Hadiat dan Karyati 

(2019) serta Wasida dan Hartono (2018) 

rata-rata siswa di Indonesia berada pada 

kategori self efficacy sedang. Sama halnya 

dengan hasil analisis data yang 

menunjukkan bahwa, siswa yang digunakan 

sebagai subjek penelitian berada pada 

kategori self efficacy sedang. Jumlah subjek 

pada penelitian ini adalah 63 siswa dan yang 

berada pada kategori self efficacy sedang 

berjumlah 38 siswa. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan pada penelitian ini didominasi 

siswa yang memiliki self efficacy sedang. 
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Literasi Matematika S3 

Siswa yang memiliki self efficacy 

tinggi (S3) mampu mencapai level 4 literasi 

matematika. S3 mampu memenuhi seluruh 

indikator pada level 1 hingga level 4 literasi 

matematika. Keterpenuhan level 1 dan level 

2 tampak pada hasil jawaban S3 berikut. 

 

 
Gambar 6 Jawaban S3 Permasalahan 1 

 

Pada level 3 literasi matematika S3 mampu 

menggunakan prosedur secara jelas, 

termasuk prosedur yang memerlukan 

keputusan secara berurutan. S3 dalam 

menjawab permasalahan 2a menggunakan 

strategi sederhana sehingga dapat 

memecahkan permasalahan 2a dan 

memperoleh jawaban dengan benar. Selain 

itu, S3 dapat menafsirkan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda. Pada saat wawancara, S3 

dapat mengemukakan alasan mereka secara 

langsung terhadap hasil interpretasinya 

dalam menjawab permasalahan 2a. Keter-

penuhan setiap indikator pada level 3 terlihat 

pada Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7 Jawaban S3 Permasalahan 2a 

 

Keterpenuhan indikator pada level 4 

literasi matematika, terlihat dari S3 yang 

menggunakan model dalam situasi kompleks 

yang mengharuskannya untuk membuat 

asumsi. Selain itu S3 dapat memilah dan 

menggabungkan representasi yang berbeda 
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dan menghubungkannya dengan situasi 

nyata. Pada saat wawancara, S3 juga 

mengungkapkan bahwa dalam menye-

lesaikan permasalahan ia menggunakan 

berbagai keterampilan yang dimiliki. S3 juga 

dapat mengkomunikasikan alasannya 

dengan beberapa pandangan menggunakan 

konteks yang jelas. Hal ini terlihat saat S3 

memberikan penjelasan yang disertai 

dengan alasan berdasar terhadap cara 

menafsirkan masalah dan tindakan yang 

digunakan dalam menjawab permasalahan 

2b. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh 

Pajares (2002) siswa dengan self efficacy 

tinggi mampu menggunakan waktu dan 

strategi dengan efektif, percaya diri akan 

usaha yang telah dilakukan, terus mencoba 

dan bertahan jika menghadapi kesulitan, 

mampu memecahkan masalah konseptual, 

serta memiliki motivasi yang kuat. Pada 

lembar jawaban S3, terlihat bahwa S3 dapat 

mengatur waktu dan strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan baik. 

Selain itu, S3 juga terlihat percaya diri 

terhadap hasil pengerjaannya hal ini terlihat 

saat peneliti melakukan wawancara dengan 

S3. Ketika peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai keyakinan S3 dalam menye-

lesaiakan permasalahan yang diberikan, 

terlihat bahwa S3 sangat yakin akan 

jawaban yang dituliskan. S3 juga terus 

berusaha saat mengalami kesulitan dimana 

S3 terus mencoba memahami dan 

menafsirkan permasalahan yang diberikan 

hingga memperoleh jawaban yang sesuai. 

S3 mampu memecahkan perma-

salahan konseptual yaitu permasalahan 1a, 

1b, 2a, dan 2b dengan baik dan benar. 

Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Wasida dan Hartono (2018) 

siswa dengan self efficacy tinggi akan lebih 

siap dalam menghadapi berbagai situasi dan 

mampu memberikan hal-hal positif dalam 

hidupnya. Oleh karena itu, siswa dengan self 

efficacy tinggi akan selalu percaya diri dan 

menganggap kegagalan sebagai suatu jalan 

kesuksesan. Jawaban S3 pada permasa-

lahan 2b yang untuk mengukur literasi 

matematika level 4 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 8 Jawaban S3 Permasalahan 2b 

 

S3 tidak mengisi lembar jawaban 

untuk permasalahan pada level 5 dan 6. S3 

tidak mengidentifikasi permasalahan 3a dan 

3b sehingga dapat disimpulkan, S3 hanya 

mencapai level 4 literasi matematika. Secara 

rinci keterpenuhan indikator literasi mate-

matika yang mampu dicapai 63 subjek 

penelitian disajikan pada Gambar 9. Gambar 

9 merupakan diagram batang yang 

menunjukan indikator yang mampu dicapai 

subjek pada setiap level literasi matematika. 

Keterpenuhan indikator pada level literasi 

matematika subjek penelitian ditunjukkan 

pada Gambar 9 berikut. 
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Gambar 9 Keterpenuhan Indikator Literasi Matematika Subjek 

 

PENUTUP 

Literasi matematika siswa 

dengan self efficacy rendah berjumlah 18 

siswa, literasi matematika siswa dengan self 

efficacy sedang sebanyak 38 siswa, dan 

literasi matematika siswa dengan self 

efficacy tinggi berjumlah 7 siswa.  Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian  didominasi oleh siswa yang 

memiliki self efficacy sedang. Level literasi 

matematika dengan self efficacy rendah, 

sedang, dan tinggi berbeda. Literasi 

matematika siswa dengan self efficacy 

rendah mencapai level 1 hingga level 3, 

literasi matematika siswa dengan self 

efficacy sedang mencapai level 1 hingga 

level 4, dan literasi matematika siswa 

dengan self efficacy tinggi mencapai level 4 

hingga level 6. Peneliti menyarankan agara 

dapat menggunakan permasalahan yang 

lebih banyak dan variatif guna menggali 

literasi matematika siswa lebih mendetail. 
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